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ABSTRAK

Kejadian diare di Provinsi Sumatera Selatan termasuk kasus kedua dari 10
kasus penyakit terbanyak. Prevalensi kejadian diare pada balita di wilayah kerja
Puskesmas Sosial sebesar 43,6% pada tahun 2021. Berdasarkan penelitian
sebelumnya, faktor risiko penyakit diare yaitu faktor sost (penjamu), environment
(lingkungan) dan agent (penyebab). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan personal hygiene, sanitasi rumah dan kepadatan lalat dengan kejadian
diare pada balita di pemukiman sekitar TPA Sukawinatan. Penelitian ini
menggunakan desain studi cross sectional dengan teknik pengambilan sampel
purposive sampling yang dilakukan secara acak sebanyak 75 balita. Teknik analisis
dilakukan secara univariat, bivariat menggunakan chi-square dan multivariat
dengan uji regresi logistik berganda model prediksi. Variabel penelitian ini yang
tidak ada hubungan secara signifikan terhadap kejadian diare adalah perilaku cuci
tangan pakai sabun (CTPS), sarana air bersih, sarana jamban, sarana saluran
pembuangan air limbah (SPAL) dan sarana pembuangan sampah (p-value > 0,05).
Variabel penelitian yang ada hubungan secara signifikan terhadap kejadian diare
adalah kepadatan lalat (p-value = 0,025). Hasil analisis multivariat didapatkan
bahwa kepadatan lalat merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh
terhadap kejadian diare pada balita setelah dikontrol oleh variabel perilaku cuci
tangan pakai sabun (CTPS) dan sarana pembuangan sampah (p-value = 0,019; PR
=6,016; 95%CI =1,373-31,877). Kesimpulan dari penelitian ini bahwa faktor yang
berhubungan dengan kejadian diare pada balita ialah kepadatan lalat. Sehingga
disarankan masyarakat untuk meningkatkan dan menjaga hygiene dan sanitasi
lingkungan rumah untuk mengurangi faktor risiko diare.

Kata kunci  : Balita, Diare, Kepadatan Lalat, Personal Hygiene, Sanitasi
Rumah
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ABSTRACT

The incidence of diarrhea in South Sumatra Province is the second of the
top 10 disease cases. The prevalence of diarrhea among toddlers in the Social Health
Center working area was 43,6% in 2021. Based on previous research, the risk
factors for diarrheal disease are host, environment and agent. This study aims to
determine the relationship between personal hygiene, home sanitation and fly
density with the incidence of diarrhea in toddlers in settlements around the
Sukawinatan landfill. This study used a cross sectional study design with purposive
sampling technique which was carried out randomly as many as 75 toddlers.
Analysis techniques were univariate, bivariate using chi-square and multivariate
with multiple logistic regression test prediction model. The variables of this study
that did not have a significant relationship with the incidence of diarrhea were hand
washing with soap (HWWS) behavior, clean water facilities, latrine facilities,
sewerage facilities (SPAL) and garbage disposal facilities (p-value> 0,05). The
research variable that had a significant relationship with the incidence of diarrhea
was fly density (p-value = 0,025). The results of multivariate analysis showed that
fly density was the most dominant variable affecting the incidence of diarrhea in
toddlers after being controlled by the variables of hand washing with soap (HWWS)
behavior and waste disposal facilities (p-value = 0,019; PR = 6,616; 95%CI =
1,373-31,877). The conclusion of this study is that the factor associated with the
incidence of diarrhea in toddlers is fly density. So it is recommended that the
community improve and maintain hygiene and sanitation of the home environment
to reduce risk factors for diarrhea.

Keywords : Toddler, Diarrhea, Fly Density, Personal Hygiene, Home
Sanitation

Literature 153 (2011-2023)

il
Universitas Sriwijaya



LEMBAR PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME

Saya dengan ini menyatakan bahwa skripsi ini dibuat dengan sejujurnya dengan
mengikuti kaidah Etika Akademik FKM Unsri serta menjamin bebas Plagiarisme.
Bila kemudian dikctahui saya melanggar Etika Akademik maka saya bersedia
dinyatakan tidak lulus/gagal.

Indralaya, Januari 2024
., Yang bersangkutan,
¢ 1 Z M.ETERA(M
S g=  TEMPEL
Shi01aLx033080824  Marteria Elia Tegar Yuniati
NIM. 10031282025021

iii
Universitas Sriwijaya



T -

HALAMAN PENGESAHAN

HUBUNGAN PERSONAL HYGIENE, SANITASI RUMAH DAN
KEPADATAN LALAT DENGAN KEJADIAN DIARE PADA
BALITA DI PEMUKIMAN SEKITAR TEMPAT
PEMBUANGAN AKHIR (TPA) SUKAWINATAN

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Kesehatan Lingkungan

Oleh:

MARTERIA ELIA TEGAR YUNIATI
NIM. 10031282025021

Indralaya, Januari 2024

.+ Mengetahui
\{Dékéin Fakultas Kesehatan Masyarakat

¥

iv
Universitas Sriwijaya



——-"\ s
VENTERLy , -
Ui/ Ve /0 : ',\‘\"\

(12

HALAMAN PERSETUJUAN

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi ini dengan judul “Hubungan Personal Hygiene,
Sanitasi Rumah dan Kepadatan Lalat Dengan Kejadian Diare Pada Balita di
Pemukiman Sekitar Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sukawinatan” telah
dipertahankan di hadapan Tim Penguji Skripsi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Universitas Sriwijaya pada tanggal 10 Januari 2024.
Indralaya, Januari 2024
Tim Penguji Skripsi

Ketua:

1. Prof. Dr. rer. med. H. Hamzah Hasyim, S.KM., M. KM. ( )
NIP. 197312262002121001

Anggota: i k
2. Laura Dwi Pratiwi, S.KM., M.KM. (

NIP. 199312212022032008

3. Dwi Septiawati, S.KM., M.KM. ( )
NIP. 198912102018032001

Koordinator Program Studi
Kesehatan Lingkungan

Dr. Elvi Sunarsih, S.KM., M.Kes
NIP. 197806282009122004

Universitas Sriwijaya



RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi

Nama : Marteria Elia Tegar Yuniati

NIM : 10031282025021

Tempat, Tanggal Lahir : Tugu Mulyo, 30 Juni 2002

Agama : Katolik

Alamat : Jalan Lintas Timur Desa Tugu Agung Kecamatan
Lempuing, Kabupaten OKI, Sumatera Selatan

Email : marteria.putri0404@gmail.com

Riwayat Pendidikan

2007 —2008 : TK Pembina

2008 —2014 : SD Negeri | Tugu Agung

2014 —2017 : SMP Negeri 1 Lempuing Jaya

2017 —2020 : SMA Xaverius 1 Palembang

2020 — 2024 : Program Studi Kesehatan Lingkungan, Fakultas

Kesehatan Masyarakat, Universitas Sriwijaya

Riwayat Organisasi

2021 —2022 : Anggota Biro Sekretaris Jendral Perhimpunan
Mahasiswa Katolik Republik Indonesia Sumatera
Selatan

2022 —2023 : Staff Ahli Departemen Porakrema Himpunan

Mahasiswa Kesehatan Lingkungan FKM UNSRI

vi
Universitas Sriwijaya



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan

rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul

“Hubungan Personal Hygiene, Sanitasi Rumah dan Kepadatan Lalat Dengan

Kejadian Diare Pada Balita di Pemukiman Sekitar Tempat Pembuangan Akhir

(TPA) Sukawinatan”. Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis mendapatkan

banyak bimbingan, arahan, kritik, saran dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh

sebab itu, penulis ingin menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah

berkontribusi dalam penyelesaian skripsi ini. Dengan rasa hormat dan kerendahan

hati, penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1.

Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan kelancaran, keselamatan dan
kesehatan selama penyusunan skripsi ini.

Ibu Dr. Misnaniarti, S.MK., M.KM. selaku Dekan Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Sriwijaya

Ibu Elvi Sunarsih, S.KM., M.Kes. selaku Kepala Program Studi Kesehatan
Lingkungan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya

Ibu Dwi Septiawati, S.KM., M.KM. selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang
telah banyak memberikan tenaga, waktu dan pikiran dengan penuh kesabaran
dalam membimbing, mengarahkan, mendukung dan memberi semangat pada
penulis.

Bapak Prof. Dr. rer. med. H. Hamzah Hasyim, S.KM., M.KM. selaku Dosen
Penguji 1 yang telah meluangkan waktu untuk memberikan kritik dan saran.
Ibu Laura Dwi Pratiwi, S.KM., M.KM. selaku Dosen Penguji 2 yang telah
meluangkan waktu untuk memberikan kritik dan saran.

Seluruh dosen Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya yang
telah memberikan ilmu sejak awal perkuliahan hingga penulis menyelesaikan

studi.

. Keluarga besar tercinta kedua orang tua dan adik-adik saya yang selalu

memberikan doa, nasihat, dukungan, motivasi, semangat serta bantuan berupa

materi sehingga saya dapat menyelesaikan studi dengan baik.

vii
Universitas Sriwijaya



9. Orang tersayang yang telah memberikan dukungan dan semangat serta
senantiasa menemani, menghibur dan mendengarkan keluh kesah penulis
selama proses penelitian dan penulisan skripsi ini.

10. Teman-teman tercinta Reza Selvi Yana, Nur Fazila, Martina Ena Haq dan
Chintya Paks Taulina Ujung yang telah memberikan saran dan dukungan,
menemani serta mendengarkan keluh kesah penulis selama menjalani
penulisan skripsi ini.

11. Teman-teman seperjuangan Mahasiswa Kesehatan Lingkungan angkatan 2020
yang telah membersamai dari awal perkuliahan hingga menyelesaikan studi.

12. Semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu per satu yang memberikan
dukungan dan semangat selama menyelesaikan skripsi ini.

Penulis menyadari dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini masih
memiliki banyak kekurangan. Oleh karena itu, penulis menerima segala kritik dan
saran yang bersifat membangun untuk penyempurnaan penulisan skripsi demi

kebaikan masa yang akan datang dan manfaat bagi banyak orang.

Indralaya, Desember 2023

Penulis

Marteria Elia Tegar Yuniati
NIM. 10031282025021

viil
Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISI

ABSTRAK ..uttiiiiiitnicinticstiennnssstesssssssssssssstsssssessssssssssssssssssssssssssssssssssssassns i
ABSTRACT ....cuuonuennunneeneinrensrenseicssesssessssissssssessssssssssssssssssssassssssssssssasssesssses ii
LEMBAR PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME .........ccovenvueccuennuecnnes iii
HALAMAN PENGESAHAN .....coiiiiiinicntisiessessnissiessesssessssssssesssessssssses iv
HALAMAN PERSETUJUAN ...ccoiniinistinnseicssntssssesssssnssssssessssssssssessssssssssssssssses v
RIWAYAT HIDUP....ccoiiiiuinnericsnicssntisssnissseicssssesssssesssssssssssssssssssssssssssssssses vi
KATA PENGANTAR......cooiiiittiiitiinseinnnticsneeesssssssssessssssssssesssssssssasssssssessans vii
DAFTAR ISL.cccuuiiiiiiiiiinnniinnneiinneiisneicssnisssesssssssssssssssssssssssssssssssssssasssssssse ix
1D N 2 IV2N 23 172N 33 ) T xiii
DAFTAR GAMBAR. .....ccouiittiittiitiitiistictecsessecsssecssesssessassssessssssssssssssssssns XV
DAFTAR LAMPIRAN ..ccouiiiiiitineicstiseicuesstssessssssseessssssssssssssssssssssssssssses xvi
BAB I PENDAHULUAN ....cutiiiiiiininntineesnessesssessseesseessesssssssssssssssssssssessaee 1
1.1 Latar BelaKang .........ccccooiieiiiiiiiie et 1
1.2 Rumusan Masalah..........coocoiiiiiiiiiin e 4
1.3 Tujuan Penelitian..........cccoeoeiieiiiiirie e 4
1.3.1  Tujuan UmUIM coooeeeeeeeeee et ee e 4
1.3.2  Tujuan KRUSUS.......oooiiiiiiieie et 4

1.4 Manfaat Penelitian.........ccoccuiiriiiiiiiiiiiie e 5
1.4.1  Bagi MahasiSWa .......cccciiiiiiiiieeiiiee et 5

1.42  Bagi Masyarakat..........cccceeiiiiiiiiiiiie e 5
1.4.3  Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat...........ccccoecceveiiiiiiinncieeeene, 6

1.5 Ruang Lingkup Penelitian..........c.ccccooevvieieiiiieiiniiie e 6
1.5.1  Lingkup LOKASI......ccceiiiiiieiiiiieeeiiie e cieee et eree e e sevee e eeeve e e 6
1.5.2  LingKup Materi......ccccooviiiieiiiieieiiie e ecieee ettt eeeerae e eevee e e 6
1.5.3  Lingkup WaKtU......ooooiiiiiiiiiiiiieeeiieie ettt 6
BAB II TINJAUAN PUSTAKA ...uuiiitiirstninnntcnnnncsnnsssseiesssnesssssssssesssssssssssens 7
2 B D - (USSR 7
2. 1.1 DefiniSi DIare ......cc.eeieeiciiiieecee e 7
2,12 GEJAlA i 8
2.1.3  Penularan.........coccooiiiiiiiiiiii e 8
2.1.4  Pencegahan...........cccoiivciiiiieiiiiieiieeeeceee et 9
2.1.5  Faktor RiSIKO ...cccueiiiiiiiiiiiiiicce e 10

ix

Universitas Sriwijaya



2.2 BaAlIA e et 11

2.3 PerSonal HYGIERE ............oooeeueeiaeiieieeeeeee et 12
2.4 Sanitasi RUMah........cccooiiiiiiiiii e 13
2.4.1  Sarana Air Bersih .......ccccooiiiiiiiiiiiiii 13
2,42 Sarana Jamban..........ccoccuiiiiiieiiiee e 14
2.4.3  Sarana Saluran Pembuangan Air Limbah (SPAL)........ccccccceeuvee.. 17
2.4.4  Sarana Pembuangan Sampah ...........cccccoiiiiiiiiiiiniii e 17
s T I 1 . | PSR 18
2.5.1  Definisi Lalat........coooiiiiiiiiiiiiiiieiieeee e 18
2.5.2  Bionomik Lalat..........ccoooiiiiiiiiiiiiiiieiiee e 19
2.5.3  Morfologi Lalat .........oooieiieiiiiieee e 21
2.5.4  Pengukuran Kepadatan Lalat ..............ccccoeiiiiiiininiiiinie s 22
2.6 Penelitian Terdahulu............cccooiiiiiiiiiii e 24
2.7 Kerangka TeOTi.......cceuiuiiieeiiiiieieiieeeeceie et ee et ee e et e e ee e e eeeeaeea 27
2.8 Kerangka KONSEP ......cccuveieeiiiiiiiiiiieeeeiieeeecieee et eerveeeeeveeeeas 28
2.9 Definisi Operasional ............ccceeieeiiieeiiiieeeiiiieereiie e eeiree e ereeeeeereeeens 29
2.10 HIPOTESIS 1eeiiiiiiee ettt et e eree e et e e e e e e e eees 31
BAB III METODE PENELITIAN.....cccctetviiinnticssncsssnnsssassssssnsssssssssassssssssssass 32
3.1 Desain Penelitian...........oooeiiiiiiiiiiiieiieie e 32
3.2 Populasi dan Sampel Penelitian ............cccoecciiiiiiieiiiiiineiiee e 32
32,1 POPUIAST.ceeeiiiiie et 32
322 SAMPEL ceiiiiiiiie e e 32
3.2.3  Perhitungan Sampel..........cccceeieiiiiiiiiiiieeee e 33
3.3 Jenis, Cara dan Alat Pengumpulan Data.............cccoeeeeviieieecieieenieeens 34
3301 JeniS Data .co..eeeiiiiiieieiee e 34
3.3.2  Cara Pengumpulan Data ..........ccccceeieiiiiiieiiiieceeiece e 35
3.3.3  Alat Pengumpulan Data...........cccceeeeiiiiiieniiie e 35
3.4 Pengolahan Data........cccceeeeeviiiiiiiiiie e e 35
3.5 Analisis dan Penyajian Data..........cccooeveiieriiiieiiiiiie e 36
3.6.1  Analisis Data .......coocuiiiiiiiiiiiiiice e 36
3.6.2  Penyajian Data..........cccouviiiiiiiiiieiiieie e 38
BAB IV HASIL PENELITIAN ....ccccotinenneniiieciscscssensssicsssssssssssssossssssssssssssssses 39
4.1  Gambaran Umum Lokasi Penelitian.............ccccceveoiiiiiiiiineiiiiieeeen, 39
4.2 Hasil Analisis Univariat..........ccceceeeieeeiieiieeeiiiie e ee e eeiee e 40
X

Universitas Sriwijaya



4.2.1  Umur Responden.........ccccooeiiiiiiiiiiiiiiiiie et 40

4.2.2  Pendidikan Responden............cccoeeoiiiiiiiiiiiniiiiie e 41
4.2.3  Pekerjaan Responden...........ccccveivviiiiiiiiiiieeeiiiee e 41
4.2.4  Umur Balita Responden...........cccoccveiiiviiiiiicciiiieceee e 42
4.2.5  Jenis Kelamin Balita Responden...........cccccceeevvviiivieieinniieeeeinenenn. 42
4.2.6  Kejadian Diare Pada Balita di Pemukiman Sekitar TPA
SUKAWINALAN. ....ceeiiiiiiie ettt e e et e e e e et ee e e 42
4.2.7  Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) Responden................. 43
4.2.8  Sarana Air Bersih ........cccccoviiiiiiiiiiii 44
4.2.9  Sarana Jamban.........c...cccceviiiiiiiiiii e 45
4.2.10 Sarana Saluran Pembuangan Air Limbah..............cccccceeevveirenenn.n. 46
4.2.11 Sarana Pembuangan Sampah ...........ccoccoiiiiiiiiiiniiieeee e 47
4.2.12 Kepadatan Lalat..........cccceeeieiiiiiiiiie e 48
4.3 Hasil Analisis Bivariat.........cccccoeeoiirieiiieieeiiieeeeee e 49
4.3.1 Hubungan Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun Ibu Dengan Kejadian
Diare Pada Balita ..........cccooviiiiiiiiiniiiiiiicccccc e 49
4.3.2  Hubungan Sarana Air Bersih Dengan Kejadian Diare Pada Balita. 49
4.3.3  Hubungan Sarana Jamban Dengan Kejadian Diare Pada Balita..... 50
4.3.4  Hubungan Sarana SPAL Dengan Kejadian Diare Pada Balita ....... 51
4.3.5 Hubungan Sarana Pembuangan Sampah Dengan Kejadian Diare
Pada Balita.......cocoooiiiiiiiiiiiiiicc e 51
4.3.6  Hubungan Kepadatan Lalat Dengan Kejadian Diare Pada Balita... 52
4.4 Hasil Analisis MUltivariat...........cccceeeiiiere e 52
4.4.1  Seleksi Bivariat........cccooouiiiieiiiiieiiee e 52
4.42  Pemodelan Awal Multivariat ...........ccceccieiiriiiiieiiie e 53
4.43  Uji CORfOUNAING ....eoeeeeieeeie et 53
4.44  Pemodelan Akhir Multivariat...........ccoocoierieiiiiniiiie e 54
BAB V PEMBAHASAN ..uuiiniiiiiiticntintineecsesssisssesssiesssessessssssssessesssssssasns 56
5.1  Keterbatasan Penelitian...........cccoceeeviiiiiiniiniiiniiniinicnccee e 56
5.2 Pembahasan.........coccociiiiiiiiiiiiiinic e 56
5.2.1  Hubungan Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) Ibu Dengan
Kejadian Diare Pada Balita............coooooiiiiiiiiiiie e 56
5.2.2  Hubungan Sarana Air Bersih Dengan Kejadian Diare Pada Balita. 58
5.2.3  Hubungan Sarana Jamban Dengan Kejadian Diare Pada Balita..... 59
xi

Universitas Sriwijaya



5.2.4  Hubungan Sarana Saluran Pembuangan Air Limbah (SPAL) Dengan
Kejadian Diare Pada Balita............ccooevviiiiciiiiiiiiie e 61

5.2.5 Hubungan Sarana Pembuangan Sampah Dengan Kejadian Diare
Pada Balita.......cocoooiiiiiiiiiiiiiicc e 62

5.2.6  Hubungan Kepadatan Lalat Dengan Kejadian Diare Pada Balita... 64
5.2.7  Analisis Multivariat Terhadap Variabel Yang Mempengaruhi Diare

Pada Balita.......cocooooiiiiiiiiiiiiccic e 65
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN.....uctiniiiiniicninnecssensnecesecsssessnessseens 68
6.1 KeSIMPUIAN ...oioiiiiiiiciiiie et e er e e e ree e e 68
6.2 SATAN ...ooiiiiiiiiii s 69
6.2.1  Bagi Masyarakat.........ccccoeeiuiiiiiiiiiie e 69
6.2.2  Bagi Kelurahan Sukajaya, Kecamatan Sukarami, Kota Palembang69
6.2.3  Bagi Penelitian Selanjutnya ...........cccccccviiiiiiiiiniiiie e 69
DAFTAR PUSTAKA ....ucooueentrinnensnennsniniesssnsssessssesssesssessssesssesssasssssssassssessssses 70
xii

Universitas Sriwijaya



DAFTAR TABEL

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu...........c.cccociiiiiiiiniiiiiiiniiic e 24
Tabel 2. 2 Definisi Operasional...........cceeeeeviirerriuierieriieeeseieeeeeerreeeesrreeeesereeees 29
Tabel 3. 1 Hasil Perhitungan Sampel dari Penelitian Terdahulu.......................... 34
Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Umur Responden .............ccccveveiiiiiiiiennenn.n. 40
Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Pendidikan Responden..............ccceeevnviieinnnnnn. 41
Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Pekerjaan Responden ...........ccoeccieeiniinnnneen. 41
Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Umur Balita Responden ............cccccoeeciieeneen... 42
Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Balita Responden ....................... 42
Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi Diare Pada Balita ..........cccccccoviiniiiiiinnnn. 43
Tabel 4. 7 Distribusi Frekuensi Kriteria Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun Ibu.43
Tabel 4. 8 Distribusi Frekuensi Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun Ibu.............. 44
Tabel 4. 9 Distribusi Frekuensi Objek Pengamatan Sarana Air Bersih................ 44
Tabel 4. 10 Distribusi Frekuensi Sarana Air Bersih..........coccooceniiiiiiininncinns 45
Tabel 4. 11 Distribusi Frekuensi Objek Pengamatan Sarana Jamban................... 45
Tabel 4. 12 Distribusi Frekuensi Sarana Jamban ..........c..ccoceeviniiiniininncennns 46
Tabel 4. 13 Distribusi Frekuensi Objek Pengamatan Sarana SPAL..................... 46
Tabel 4. 14 Distribusi Frekuensi Sarana SPAL.........c.cccociiiiiiiiniiiniinicciee 47

Tabel 4. 15 Distribusi Frekuensi Objek Pengamatan Sarana Pembuangan Sampah

.......................................................................................................................... 47
Tabel 4. 16 Distribusi Frekuensi Sarana Pembuangan Sampabh........................... 48
Tabel 4. 17 Distribusi Frekuensi Kepadatan Lalat............cccceevriiiiiiniiineneneen. 49

Tabel 4. 18 Hubungan Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun Ibu Dengan Kejadian

Diare Pada Balita..........cooouiiiiiiiiiiiiii e 49
Tabel 4. 19 Hubungan Sarana Air Bersih Dengan Kejadian Diare Pada Balita ... 50
Tabel 4. 20 Hubungan Sarana Jamban Dengan Kejadian Diare Pada Balita........ 50

Tabel 4. 21 Hubungan Sarana SPAL Dengan Kejadian Diare Pada Balita.......... 51

Tabel 4. 22 Hubungan Sarana Pembuangan Sampah Dengan Kejadian Diare Pada

Balita...oeiiiie i 51

Tabel 4. 23 Hubungan Kepadatan Lalat Dengan Kejadian Diare Pada Balita...... 52

Tabel 4. 24 Seleksi Bivariat ..........ccocciiviiiiiiiiiiceeee e 53
Xiii

Universitas Sriwijaya



Tabel 4. 25 Pemodelan Awal Multivariat ........coooeeueeeeeeimeee e eeeennn 53
Tabel 4. 26 Uji Confounding............occueeeeiiiireeiiieseeriiee e 54
Tabel 4. 27 Pemodelan Akhir Multivariat...........oouueeeeeeemeeeeeieee e eeeeenn 55

Xiv
Universitas Sriwijaya



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 DIagram SF........cccoiiiiiiiiie et e 9

Gambar 2. 2 Morfologi Lalat Rumah ..............cccceiiiiiiiiiiieeeeeee e 22

Gambar 2. 3 FIY Grill.....coociiiiiiiiic e eaaee e 22

Gambar 2. 4 Kerangka TeOTi........cceecuiieieiiiiiieesiiee ettt e et eeeeeee e eieeeeeeeeaee e e 27

Gambar 2. 5 Kerangka KONSEP ......ccccvvieiiiiiieiiiiiee et eieeeeeeeveee e 28

Gambar 4. 1 Peta Kecamatan Sukarami............cccoeeeeenieiiiiiiniiinniciniccnieeene 40
XV

Universitas Sriwijaya



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran I Informed Consent

Lampiran II Lembar Kuesioner dan Observasi
Lampiran III Surat Izin Penelitian

Lampiran IV Kode Kaji Etik Penelitian
Lampiran V Output Hasil Data Penelitian

Lampiran VI Dokumentasi Penelitian

XVi

Universitas Sriwijaya



BAB1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Penyakit diare masih dianggap masalah kesehatan yang belum mampu
diatasi oleh negara berkembang. Menurut World Health Organization (WHO),
kematian di negara-negara berpendapatan rendah mencapai sekitar 829.000 orang
(60%) mengalami kematian yang diakibatkan diare pada tahun 2019. Jumlah
kematian akibat diare terbesar disebabkan oleh sanitasi buruk. Kematian yang
diakibatkan diare oleh penyebab sanitasi buruk yaitu sebanyak 432.000 orang.
Sanitasi memiliki kontribusi yang penting dalam masalah kesehatan. Apabila
sanitasi buruk maka menjadi penyebab munculnya beberapa penyakit dan berakibat
pada kematian (WHO, 2019).

Penyakit diare masih menjadi penyakit endemis di Indonesia yang potensial
mengakibatkan Kejadian Luar Biasa (KLB) dan menyumbang angka pada kasus
kematian balita. Diare masih menjadi penyebab utama kematian pada anak balita
(12-59 bulan) yaitu sebesar 10,3% pada tahun 2021. Berdasarkan Profil Kesehatan
Indonesia, tercatat kasus kematian balita akibat diare di Indonesia mencapai 239
kasus pada tahun 2021. Kasus kematian tersebut mengalami peningkatan dari tahun
2020 yang mencapai 201 kasus. Sedangkan kejadian diare untuk semua umur yang
diperkirakan pada tahun 2021 sebesar 7.350.708 jiwa dan jumlah yang dilaporkan
dilayani fasilitas kesehatan di Indonesia sebanyak 2.473.081 jiwa (Kementerian
Kesehatan RI, 2021).

Angka kejadian diare menjadi penyebab utama kesakitan dan kematian.
Angka tersebut dapat meningkat oleh faktor musim seperti musim penghujan
dikarenakan pada musim hujan untuk daerah-daerah yang rawan banjir akan
menyebarkan virus atau bakteri pembawa diare. Faktor pendorong diare secara
langsung maupun tidak langsung yaitu faktor host (penjamu), environmental
(lingkungan) dan agent (penyebab). Ketiga unsur tersebut memiliki interaksi saling
mempengaruhi sehingga perlu dipertahankan keseimbangannya. Jika terjadi
ketidakseimbangan antara ketiga unsur dapat menyebabkan timbulnya suatu

penyakit (Rimbawati and Surahman, 2019).
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Ibu memiliki peran penting dalam pemberi perawatan dan asuhan kesehatan
pada anak. Personal hygiene perlu diperhatikan karena berkaitan dengan kesehatan
seseorang. Personal hygiene yang buruk dengan mencuci tangan tanpa sabun dan
tanpa air yang mengalir dapat mempengaruhi terjadinya diare. Hal tersebut
dibuktikan dari penelitian Maulidah and Siwiendrayanti (2022) bahwa ada
hubungan antara perilaku cuci tangan pakai sabun (CTPS) dengan kejadian diare
balita (p-value = 0,000) dengan nilai OR 7,2 dimana perilaku CTPS yang buruk
berisiko 7,2 kali lebih besar terkena diare balita.

Faktor agent memiliki pengaruh terhadap kejadian diare diantaranya akibat
adanya infeksi mikroorganisme patogen, keracunan makanan serta adanya vektor
penyakit yaitu lalat sebagai binatang pembawa penyakit diare (Rohmah and
Syahrul, 2017). Angka kepadatan lalat menjadi salah satu penilaian terhadap
kualitas sanitasi lingkungan di wilayah tersebut, jika angka kepadatan lalat tinggi
maka kualitas sanitasi termasuk kategori buruk. Kondisi lingkungan yang kotor dan
bau tersebut menjadi media bagi pertumbuhan dan perkembangbiakan lalat.
Penularan penyakit diare oleh lalat terjadi secara mekanis melalui makanan yang
dihinggapi lalat. Makanan tersebut akan terkontaminasi oleh mikroorganisme yang
menempel pada kulit tubuh dan kaki lalat (Pituari ef al., 2020).

Tingkat kepadatan lalat dapat mengukur kualitas lingkungan yang kaitannya
dengan timbulnya kejadian diare. Tingginya kepadatan lalat menunjukkan kualitas
lingkungan yang kotor yang dapat menjadi tempat berkembang biak bagi lalat.
Tempat pembuangan akhir (TPA) merupakan tempat penimbunan sampah terakhir
yang identik dengan tempat kotor dan bau schingga lalat betah untuk hidup di
tempat tersebut. Lalat tersebut dapat terbang dan masuk ke rumah warga yang
bermukim sekitar TPA untuk mencari makanan dan berkembang biak. Hal tersebut
terbukti dari penelitian Yanti et al. (2018) bahwa ada hubungan yang signifikan
antara kepadatan lalat dengan kejadian diare pada anak balita (p-value = 0,001)
dengan nilai OR 7,694 dimana kepadatan lalat yang tinggi berisiko 7,694 kali lebih
besar terkena diare. Semakin tinggi kepadatan lalat di rumah, maka semakin tinggi
peluang terjadi penyakit diare pada balita. Sedangkan, faktor lingkungan lainnya
yaitu sarana air bersih, sarana jamban, sarana saluran pembuangan air limbah dan

sarana pembuangan sampah juga memiliki hubungan dengan kejadian diare.
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Air bersih yang digunakan Ibu rumah tangga dengan kuantitas dan kualitas
yang tidak memenuhi berisiko terkena diare pada balita. Hal ini dibuktikan
berdasarkan penelitian Nurnaningsi et al. (2017) bahwa sarana air bersih yang tidak
memenuhi syarat memiliki risiko 36,417 kali lebih besar terkena diare
dibandingkan sarana air bersih yang memenuhi syarat. Selanjutnya, rumah dengan
kondisi fisik jamban yang tidak terpenuhi berisiko terkena diare pada balita. Hal ini
dibuktikan berdasarkan penelitian Nurnaningsi et al. (2017) bahwa sarana jamban
yang tidak memenuhi syarat memiliki risiko 14,554 kali lebih besar terkena diare
dibandingkan sarana jamban yang memenuhi syarat.

Rumah memiliki sarana saluran pembuangan air limbah yang tidak layak
berisiko terkena diare pada balita dikarenakan dapat menjadi tempat berkembang
biak vektor penyakit. Hal ini dibuktikan berdasarkan penelitian Nurnaningsi et al.
(2017) bahwa sarana saluran pembuangan air limbah yang tidak memenubhi syarat
memiliki risiko 37,441 kali lebih besar terkena diare dibandingkan sarana saluran
pembuangan air limbah yang memenuhi syarat. Selain itu, kondisi sarana
pembuangan sampah menggunakan kotak sampah yang tidak diangkut ke tempat
penimbunan sampah dan dibiarkan menumpuk hingga menimbulkan bau tidak
sedap berisiko terkena diare pada balita. Hal ini dibuktikan berdasarkan penelitian
Rumani and Fibriana (2022) bahwa kondisi sarana tempat pembuangan sampah
yang tidak memenuhi syarat memiliki risiko 3,05 kali lebih besar terkena diare
dibandingkan sarana pembuangan sampah yang memenuhi syarat.

Kejadian diare di Provinsi Sumatera Selatan termasuk kasus kedua dari 10
kasus penyakit terbanyak setelah malaria. Dinas Kesehatan Sumatera Selatan
mencatat kasus kejadian diare di Provinsi Sumatera Selatan telah mencapai 86.008
kasus pada tahun 2022. Berdasarkan kasus kejadian diare di Sumatera Selatan, salah
satu Kabupaten/Kota dengan kasus penyakit diare tertinggi ialah Kota Palembang.
Kasus penyakit diare di Kota Palembang mencapai 25.356 kasus pada tahun 2022
(Dinas Kesehatan Sumatera Selatan, 2022).

Kota Palembang memiliki 2 Tempat Penampungan Akhir (TPA) yaitu TPA
Karya Jaya dan TPA Sukawinatan. TPA Sukawinatan terletak di Jalan Sukawinatan
RT 68 Kelurahan Sukajaya Kecamatan Suakarami. Kecamatan Sukarami Kota

Palembang memiliki jumlah penduduk sebanyak 187.775 jiwa pada tahun 2021.
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Sedangkan, kelurahan Sukajaya memiliki jumlah penduduk sebanyak 46.820 jiwa
pada tahun 2020 dan untuk jumlah balita (12-59 bulan) di Kelurahan Sukajaya yang
terdata dalam Puskesmas Sosial sebanyak 3.117 jiwa pada tahun 2020 (Dinas
Kesehatan Kota Palembang, 2020). TPA Sukawinatan sendiri termasuk dalam
wilayah kerja Puskesmas Sosial. Kasus diare pada balita yang terdata dan terlayani
di wilayah kerja Puskesmas Sosial sebanyak 470 orang pada tahun 2021 dengan
prevalensi kejadian diare pada balita sebesar 43,6%. Jumlah kasus tesebut
mengalami kenaikan dari 436 orang pada tahun 2020 dengan prevalensi kejadian
diare pada balita sebesar 39,7% (Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2021).

Berdasarkan uraian tersebut dikemukakan mengenai jumlah kasus diare
pada balita yang masih ditemukan sehingga peneliti ingin meneliti hubungan antara
personal hygiene seperti perilaku cuci tangan pakai sabun (CTPS) ibu, sanitasi
rumah seperti sarana air bersih, sarana jamban, sarana saluran pembuangan air
limbah dan sarana pembuangan sampah serta kepadatan lalat dengan kejadian diare
pada balita di pemukiman sekitar TPA Sukawinatan.
1.2 Rumusan Masalah

Pada tahun 2021, kejadian diare di wilayah kerja Puskesmas Sosial
mencapai 470 kasus. Dimana berdasarkan banyak penelitian terdahulu terbukti
bahwa personal hygiene seperti perilaku cuci tangan pakai sabun (CTPS) ibu, faktor
lingkungan seperti sarana air bersih, sarana jamban, sarana saluran pembuangan air
limbah dan sarana pembuangan sampah serta faktor agen seperti kepadatan lalat
memiliki hubungan dengan kejadian diare pada balita. Masih banyaknya
masyarakat yang tinggal di sekitar TPA menyebabkan masyarakat memiliki kondisi
lingkungan yang tidak baik sehingga menyebabkan masyarakat berisiko terkena
penyakit infeksi termasuk diare.
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui hubungan personal hygiene, sanitasi rumah dan kepadatan lalat
dengan kejadian diare pada balita di pemukiman sekitar TPA Sukawinatan
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui distribusi frekuensi kejadian diare pada balita di pemukiman

sekitar TPA Sukawinatan
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10.

11.

14
1.4.1

1.4.2

Mengetahui distribusi frekuensi perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS)
ibu di pemukiman sekitar TPA Sukawinatan

Mengetahui distribusi frekuensi fakor sanitasi rumah seperti sarana air
bersih, sarana jamban, sarana saluran pembuangan air limbah dan sarana
pembuangan sampah di pemukiman sekitar TPA Sukawinatan

Mengetahui distribusi kepadatan lalat di pemukiman sekitar TPA

Sukawinatan

. Mengetahui hubungan perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) ibu

dengan kejadian diare pada balita di pemukiman sekitar TPA sukawinatan
Mengetahui hubungan sarana air bersih dengan kejadian diare pada balita di
pemukiman sekitar TPA sukawinatan

Mengetahui hubungan sarana jamban dengan kejadian diare pada balita di

pemukiman sekitar TPA sukawinatan

. Mengetahui hubungan sarana saluran pembuangan air limbah dengan

kejadian diare pada balita di pemukiman sekitar TPA sukawinatan
Mengetahui hubungan sarana pembuangan sampah dengan kejadian diare
pada balita di pemukiman sekitar TPA sukawinatan

Mengetahui hubungan kepadatan lalat dengan kejadian diare pada balita di
pemukiman sekitar TPA sukawinatan

Menganalisis variabel yang paling dominan terhadap kejadian diare pada
balita di pemukiman sekitar TPA Sukawinatan.

Manfaat Penelitian

Bagi Mahasiswa

. Dapat mengimplementasikan ilmu yang telah diterima di Fakultas

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya

Dapat mengetahui hubungan antara personal hygiene, sanitasi rumah dan
kepadatan lalat dengan kejadian diare pada balita

Mampu mengaplikasikan alat yang digunakan dalam pengukuran kepadatan
lalat

Bagi Masyarakat

. Menambah ilmu dan informasi mengenai personal hygiene, sanitasi rumah

dan kepadatan lalat dengan kejadian diare
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2. Hasil penelitian yang diperoleh dapat menjadi evaluasi bagi perangkat desa
dan petugas kesehatan
1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
1. Menambah kepustakaan yang bermanfaat dalam pengembangan ilmu
pengetahuan
2. Menambah informasi untuk referensi dalam penelitian selanjutnya terkait
personal hygiene, sanitasi rumah dan kepadatan lalat dengan kejadian diare
pada balita
3. Sebagai bahan evaluasi terkait pemahaman mahasiswa selama melakukan
studi di Fakultas Kesehatan Masyarakat
1.5  Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Lokasi
Penelitian ini dilaksanakan di Pemukiman Sekitar TPA Sukawinatan Kota
Palembang.
1.5.2 Lingkup Materi

Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan ilmu kesehatan lingkungan

untuk menganalisis hubungan personal hygiene, sanitasi rumah dan kepadatan lalat

dengan kejadian diare pada balita yang berusia 12-59 bulan di pemukiman sekitar

TPA Sukawinatan Kota Palembang.

1.5.3

Lingkup Waktu

Penelitian ini dilaksanakan bulan November-Desember Tahun 2023
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